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This study analyzes parenting stress among scavenger families classified as a socially vulnerable

2 1'0,7'2026 group at Taman Baca Amalia, South Tangerang City. A qualitative case study approach was
Revised: employed involving 11 informants consisting of six scavenger parents, four children, and one
05-08-2026 manager of Taman Baca Amalia selected through purposive sampling. Data were collected
?;?§t§326 through structured interviews and unstructured observation and analyzed using data reduction,

data presentation, and conclusion drawing. The findings show that parenting stress appears in
three forms: Parent Distress, Parent—Child Dysfunctional Interaction, and Difficult Child, with
Parent Distress as the dominant form. The main triggers include economic pressure, physical
fatigue, unstable income, limited parenting time, family conflict, inadequate housing conditions,
and limited social support. Parenting stress most strongly affects affective and economic family
functions by reducing patience, communication quality, and emotional closeness while increasing
pressure to meet daily needs. Nevertheless, families maintain biological, educational, protective,
religious, and socialization functions through emotional regulation, parenting adjustments, time
management, and available community support. The findings emphasize integrated social welfare
interventions for vulnerable families and strengthen family resilience through sustainable
community-based parenting support.

Keywords: family social functioning, parenting stress, scavenger families, social support, social
vulnerability.

Akbstrak

Penelitian ini menganalisis stres pengasuhan pada keluarga pemulung sebagai kelompok rentan
sosial di Taman Baca Amalia, Kota Tangerang Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan 11 informan, terdiri atas enam orang tua
pemulung, empat anak, dan satu pengelola Taman Baca Amalia yang dipilih melalui purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan observasi tidak terstruktur,
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stres pengasuhan muncul dalam tiga bentuk, yaitu Parent
Distress, Parent—Child Dysfunctional Interaction, dan Difficult Child, dengan Parent Distress
sebagai bentuk paling dominan. Faktor pemicunya meliputi tekanan ekonomi, kelelahan fisik,
ketidakstabilan pendapatan, keterbatasan waktu pengasuhan, konflik keluarga, kondisi tempat
tinggal yang kurang memadai, dan minimnya dukungan sosial. Stres pengasuhan paling kuat
memengaruhi fungsi afektif dan ekonomi keluarga melalui penurunan kesabaran, kualitas
komunikasi, kedekatan emosional, serta meningkatnya tekanan pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Meskipun demikian, keluarga tetap mempertahankan fungsi biologis, edukatif, protektif, religius,
dan sosialisasi melalui pengendalian emosi, penyesuaian pengasuhan, pengaturan waktu, serta
pemanfaatan dukungan komunitas yang tersedia. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi
kesejahteraan sosial terpadu untuk memperkuat ketahanan keluarga rentan.

Kata Kkunci: keberfungsian sosial keluarga, keluarga pemulung, kerentanan sosial, stres
pengasuhan, dukungan sosial.
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PENDAHULUAN

Stres pengasuhan merupakan salah satu persoalan yang semakin penting dalam kajian
kesejahteraan keluarga karena berkaitan dengan kemampuan orang tua memenuhi tuntutan
pengasuhan di tengah keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Tekanan tersebut muncul ketika
tuntutan merawat, melindungi, mendidik, dan memenuhi kebutuhan anak dipersepsikan melebihi
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kemampuan psikologis, sosial, maupun ekonomi orang tua. Fang et al. (2024) menunjukkan bahwa
stres pengasuhan terbentuk melalui interaksi kompleks antara karakteristik orang tua, anak, dan situasi
lingkungan yang melingkupi kehidupan keluarga. Kondisi tersebut menjadi semakin relevan pada
keluarga berpendapatan rendah karena keterbatasan ekonomi dapat memperbesar tekanan psikologis
sekaligus mengurangi kapasitas orang tua dalam menjalankan pengasuhan secara optimal (Ho et al.,
2022).

Kemiskinan dan kerentanan sosial merupakan kondisi struktural yang dapat memperbesar risiko
terjadinya stres pengasuhan dalam kehidupan keluarga. Ketidakstabilan pendapatan, kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar, dan keterbatasan tempat tinggal dapat menciptakan tekanan berulang
yang memengaruhi kesehatan emosional orang tua serta kualitas interaksi dengan anak. Liu et al.
(2022) menemukan bahwa kesulitan material dan ketidakpastian ekonomi berhubungan dengan
penurunan kesejahteraan emosional serta terganggunya pola interaksi dalam keluarga. Temuan
tersebut diperkuat oleh Li dan Chzhen (2024) yang menunjukkan bahwa kemiskinan dapat
memengaruhi perkembangan anak melalui keterbatasan investasi keluarga dan meningkatnya tekanan
yang dialami orang tua dalam menjalankan peran pengasuhan.

Tekanan ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan tuntutan pekerjaan, kelelahan
fisik, keterbatasan waktu, dan kondisi lingkungan yang membentuk pengalaman pengasuhan sehari-
hari. Pada keluarga dengan pekerjaan informal dan penghasilan tidak menentu, orang tua sering
menghadapi dilema antara memenuhi kebutuhan ekonomi dan menyediakan waktu yang memadai
untuk mendampingi anak. Coba-Rodriguez dan Lleras (2022) menunjukkan bahwa karakteristik
pekerjaan yang tidak standar dapat berhubungan dengan meningkatnya stres pengasuhan dan
persoalan psikologis orang tua pada keluarga yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Dalam
kondisi demikian, tekanan finansial dapat berkembang menjadi tekanan multidimensional yang
memengaruhi kualitas hubungan orang tua-anak, kestabilan emosional, serta kemampuan keluarga
mempertahankan fungsi pengasuhan.

Permasalahan tersebut memiliki relevansi kuat pada keluarga pemulung yang menggantungkan
pemenuhan kebutuhan hidup pada aktivitas ekonomi informal dengan tingkat pendapatan yang relatif
tidak pasti. Keluarga pemulung menghadapi kombinasi tekanan berupa tuntutan mencari nafkah,
kelelahan fisik, keterbatasan tempat tinggal, stigma sosial, dan minimnya akses terhadap berbagai
sumber daya kesejahteraan. Junita dan Ruja (2024) menunjukkan bahwa keluarga pemulung
mengembangkan berbagai strategi bertahan hidup akibat tekanan ekonomi, termasuk memperpanjang
waktu kerja, mencari tambahan penghasilan, dan memanfaatkan jaringan sosial informal. Kondisi
tersebut berpotensi mempersempit waktu pengasuhan dan memperbesar beban psikologis orang tua
ketika tuntutan ekonomi dan tanggung jawab terhadap anak harus dijalankan secara bersamaan.

Stres pengasuhan pada keluarga rentan dapat memberikan konsekuensi terhadap kualitas
hubungan emosional dan keberfungsian sosial keluarga. Orang tua yang mengalami tekanan
berkepanjangan dapat menjadi lebih mudah lelah, kurang sabar, kurang responsif, dan mengalami
kesulitan membangun komunikasi yang konsisten dengan anak. Ho et al. (2022) menemukan bahwa
kondisi kemiskinan berkaitan dengan peningkatan stres orang tua, kecenderungan penggunaan praktik
pengasuhan yang lebih keras, serta penurunan kualitas hubungan orang tua-anak. Roskam et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa tekanan ekonomi dapat meningkatkan risiko parental burnout, yang
selanjutnya berpotensi memengaruhi kemampuan orang tua mempertahankan kualitas pengasuhan dan
perlindungan terhadap anak.

Meskipun demikian, keluarga yang menghadapi kemiskinan tidak selalu kehilangan kapasitas
untuk menjalankan fungsi pengasuhan karena keberadaan dukungan sosial dan sumber daya adaptif
dapat menjadi faktor protektif. Dukungan pasangan, keluarga besar, komunitas, dan lingkungan sosial
dapat mengurangi beban psikologis sekaligus membantu orang tua mempertahankan keterlibatan
dalam pengasuhan. Song et al. (2022) menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan dengan
tingkat stres pengasuhan dan kondisi psikologis orang tua, sedangkan Negi dan Sattler (2025)
menempatkan dukungan sosial sebagai sumber daya penting dalam proses adaptasi keluarga
berpendapatan rendah. Perspektif tersebut menunjukkan bahwa analisis stres pengasuhan pada
keluarga pemulung perlu mempertimbangkan tidak hanya sumber tekanan, tetapi juga kapasitas
adaptasi dan dukungan sosial yang memungkinkan keluarga mempertahankan keberfungsian
sosialnya.
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Konteks tersebut terlihat pada keluarga pemulung yang berinteraksi dengan Taman Baca
Amalia di Jurang Mangu Barat, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan. Taman Baca
Amalia menjadi ruang belajar alternatif bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu dan menaungi
sekitar 200 kepala keluarga penerima manfaat yang sebagian besar berasal dari keluarga pemulung.
Keberadaan komunitas pemulung di tengah lingkungan perkotaan dengan kesenjangan kondisi sosial-
ekonomi yang cukup nyata menempatkan keluarga dalam situasi yang khas karena tekanan ekonomi
berlangsung berdampingan dengan tuntutan pengasuhan dan kebutuhan pendidikan anak. Situasi ini
menjadikan Taman Baca Amalia sebagai konteks penting untuk memahami bagaimana keterbatasan
ekonomi, kondisi pekerjaan, lingkungan tempat tinggal, dan dukungan sosial berinteraksi dalam
membentuk stres pengasuhan pada keluarga pemulung,.

Kajian terdahulu telah banyak membahas hubungan kemiskinan dengan stres pengasuhan,
praktik pengasuhan, serta perkembangan anak, tetapi penelitian yang secara khusus menempatkan
keluarga pemulung sebagai kelompok rentan masih relatif terbatas. Beasley et al. (2022) lebih banyak
menyoroti tantangan dan peluang pengasuhan pada keluarga yang hidup dalam kemiskinan, sementara
Cook et al. (2024) menegaskan bahwa konteks pendapatan rendah dapat memperkuat hubungan antara
stres pengasuhan dan persoalan perilaku anak. Belum banyak penelitian yang secara simultan
mengkaji bentuk stres pengasuhan, faktor individu, keluarga dan lingkungan yang memicunya, serta
dampaknya terhadap keberfungsian sosial keluarga pemulung dalam konteks komunitas perkotaan.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk stres pengasuhan,
mengidentifikasi faktor-faktor pemicunya, serta menjelaskan dampaknya terhadap keberfungsian
sosial keluarga pemulung di Taman Baca Amalia, Kota Tangerang Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai stres pengasuhan pada keluarga pemulung di Taman
Baca Amalia, Jurang Mangu Barat, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengalaman, kondisi, serta dinamika
pengasuhan yang berlangsung dalam konteks kehidupan sosial-ekonomi keluarga pemulung.
Penelitian dilaksanakan selama Januari—-Mei 2026 dengan fokus kajian pada bentuk stres pengasuhan,
faktor-faktor pemicu, serta dampaknya terhadap keberfungsian sosial keluarga. Informan ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan tujuan
penelitian, dengan jumlah 11 informan yang terdiri atas enam orang tua pemulung sebagai informan
utama, empat anak berusia 12—20 tahun sebagai informan pendukung, dan satu pengelola Taman Baca
Amalia sebagai informan kunci.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dan observasi tidak terstruktur
untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman pengasuhan, sumber tekanan, hubungan orang
tua-anak, serta kondisi lingkungan keluarga pemulung. Wawancara dilakukan kepada orang tua atau
wali dari keluarga pemulung yang mengikuti kegiatan di Taman Baca Amalia dan memiliki anak usia
sekolah, sedangkan observasi diarahkan pada kondisi lingkungan, pola interaksi, dan praktik
pengasuhan yang berlangsung di lokasi penelitian. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi dari orang tua, anak, pengelola Taman Baca Amalia, dan
hasil observasi lapangan. Data dianalisis secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, dengan cara mengelompokkan data berdasarkan tema
penelitian, menyajikannya secara naratif, kemudian memeriksa kembali keterkaitan temuan dengan
konteks penelitian agar diperoleh kesimpulan yang konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Stres Pengasuhan pada Orang Tua Pemulung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres pengasuhan pada orang tua pemulung di Taman
Baca Amalia muncul dalam tiga bentuk utama, yaitu Parent Distress, Parent—Child Dysfunctional
Interaction, dan Difficult Child, dengan Parent Distress sebagai bentuk yang paling dominan. Kondisi
ini memperlihatkan bahwa tekanan yang dialami orang tua tidak hanya berkaitan dengan perilaku
anak, tetapi juga berhubungan erat dengan kondisi kehidupan orang tua sebagai pencari nafkah dalam
situasi sosial-ekonomi yang terbatas. Kelelahan fisik setelah bekerja, kekhawatiran terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga, serta beban menjalankan peran ekonomi dan pengasuhan secara
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bersamaan menjadi karakteristik yang paling menonjol dalam pengalaman informan. Temuan tersebut
sesuai dengan kajian Fang et al. (2024) yang menjelaskan bahwa stres pengasuhan terbentuk melalui
interaksi antara karakteristik orang tua, kondisi anak, dan situasi lingkungan tempat keluarga
menjalankan kehidupan sehari-hari.

Dimensi Parent Distress tampak melalui kelelahan fisik dan tekanan psikologis yang
berlangsung secara berulang pada orang tua pemulung. Aktivitas memulung membutuhkan tenaga
fisik yang cukup besar, sedangkan penghasilan yang diperoleh tidak selalu mampu memberikan
kepastian dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Setelah bekerja, orang tua tetap berhadapan dengan
tuntutan mendampingi anak, memenuhi kebutuhan rumah tangga, dan menyelesaikan berbagai
persoalan keluarga sehingga kesempatan untuk memulihkan kondisi fisik maupun emosional menjadi
terbatas. Aktu (2024) menunjukkan bahwa stres pengasuhan yang tinggi berhubungan erat dengan
penurunan efikasi pengasuhan dan meningkatnya risiko parental burnout, terutama ketika orang tua
menghadapi tuntutan yang berlangsung secara terus-menerus.

Kondisi tempat tinggal juga memperkuat tekanan yang dialami orang tua karena sebagian ruang
hidup keluarga digunakan untuk menyimpan dan memilah barang hasil memulung. Lingkungan
semacam ini membatasi ruang privat keluarga dan kesempatan orang tua untuk memperoleh kondisi
istirahat yang lebih nyaman setelah menjalankan aktivitas pekerjaan. Situasi tersebut menunjukkan
bahwa stres pengasuhan pada keluarga pemulung tidak dapat dilepaskan dari kesulitan material yang
menyertai kehidupan sehari-hari mereka. Liu et al. (2022) menemukan bahwa tingkat kesulitan
material dan ketidakpastian pemenuhan kebutuhan keluarga berkaitan dengan kondisi emosional serta
kualitas interaksi antaranggota keluarga.

Bentuk kedua yang ditemukan adalah Parent—Child Dysfunctional Interaction, yang terlihat
dari perubahan kualitas interaksi orang tua dan anak ketika orang tua berada dalam kondisi lelah atau
tertekan. Tekanan fisik maupun psikologis dapat menyebabkan orang tua menjadi lebih mudah
tersinggung, berkurang kesabarannya, serta memiliki keterbatasan waktu untuk memberikan perhatian
kepada anak. Situasi ini tidak selalu menunjukkan tidak adanya kasih sayang dalam keluarga,
melainkan mencerminkan berkurangnya kapasitas orang tua dalam memberikan respons emosional
secara konsisten ketika berbagai tuntutan berlangsung secara bersamaan. Ho et al. (2022)
mengemukakan bahwa tekanan kemiskinan dapat meningkatkan stres orang tua dan berkontribusi
terhadap penurunan kualitas hubungan orang tua-anak serta munculnya praktik pengasuhan yang
kurang responsif.

Interaksi orang tua-anak dalam keluarga pemulung juga dipengaruhi oleh pembagian waktu
antara pekerjaan dan tanggung jawab pengasuhan. Orang tua yang harus menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk mencari barang bekas memiliki kesempatan yang lebih terbatas untuk
mendampingi aktivitas belajar maupun berkomunikasi secara intensif dengan anak. Pola tersebut
dapat menciptakan jarak dalam hubungan pengasuhan apabila berlangsung dalam waktu yang panjang
dan tidak diimbangi dengan sumber dukungan lain di lingkungan keluarga. Coba-Rodriguez dan
Lleras (2022) menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan yang tidak standar dapat memengaruhi
stres orang tua dan kualitas perkembangan anak melalui keterbatasan waktu, tekanan psikologis, dan
kondisi emosional orang tua.

Tabel 1. Bentuk Stres Pengasuhan pada Orang Tua Pemulung di Taman Baca Amalia

Bentuk Stres

Temuan Penelitian Indikasi yang Ditemukan
Pengasuhan

Kelelahan fisik setelah bekerja, kekhawatiran
memenuhi kebutuhan keluarga, serta beban sebagai
pencari nafkah sekaligus pengasuh

Bentuk stres pengasuhan yang

Parent Distress . .
paling dominan

Parent=Child Tekanan memengaruhi kualitas Keterbatasan perhatian, berkurangnya kesabaran,

Dysfl unc'tzonal interaksi orang tua dengan anak dan terbatasnya waktu interaksi orang tua-anak
Interaction
Difficult Child Muncul sebagai faktor yang Anak sulit mengikuti arahan, membutuhkan

memperberat stres pengasuhan  perhatian lebih, dan menunjukkan reaksi emosional
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Bentuk Stres

Temuan Penelitian Indikasi yang Ditemukan
Pengasuhan

Sumber utama tekanan lebih Tekanan ekonomi, kelelahan kerja, kondisi tempat
Kondisi dominan  kuat berasal dari kondisi tinggal, dan tuntutan pengasuhan yang berjalan
kehidupan orang tua bersamaan

Sumber: Hasil penelitian, 2026.

Dimensi Difficult Child ditemukan ketika orang tua berhadapan dengan perilaku anak yang sulit
mengikuti arahan, membutuhkan perhatian lebih, atau menunjukkan respons emosional tertentu.
Namun, hasil penelitian memperlihatkan bahwa karakteristik anak bukan merupakan sumber utama
stres pengasuhan pada keluarga pemulung, melainkan faktor yang memperberat tekanan ketika orang
tua sebelumnya telah mengalami kelelahan dan beban psikologis. Keadaan emosional orang tua
menentukan sejauh mana perilaku anak dipersepsikan sebagai tekanan dalam proses pengasuhan.
Jiang et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan dua arah antara stres pengasuhan dan masalah
perilaku anak, sehingga tekanan orang tua dapat memengaruhi respons terhadap perilaku anak dan
perilaku anak pada saat yang sama dapat meningkatkan tekanan yang dialami orang tua.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perilaku anak perlu ditempatkan dalam konteks
kehidupan keluarga secara keseluruhan, bukan dipahami sebagai penyebab tunggal munculnya stres
pengasuhan. Orang tua yang berada dalam kondisi fisik dan emosional lebih stabil memiliki peluang
lebih besar untuk merespons perilaku anak secara adaptif, sedangkan kelelahan dapat menurunkan
toleransi terhadap berbagai tuntutan pengasuhan. Cook et al. (2024) menegaskan bahwa konteks
pendapatan rendah memperkuat keterkaitan antara stres pengasuhan ibu dan perilaku eksternalisasi
anak karena keterbatasan ekonomi dapat menambah beban psikologis dalam hubungan pengasuhan.
Temuan ini memperkuat interpretasi bahwa Difficult Child pada keluarga pemulung lebih tepat
dipahami sebagai kondisi yang memperberat stres dibandingkan sebagai faktor dominan pembentuk
stres.

Dominannya Parent Distress menunjukkan bahwa pengalaman stres pengasuhan keluarga
pemulung sangat dipengaruhi oleh tekanan yang berada di luar hubungan langsung orang tua dengan
anak. Kesulitan memenuhi kebutuhan dasar, kondisi pekerjaan yang menguras tenaga, dan
keterbatasan lingkungan tempat tinggal menciptakan akumulasi tekanan yang kemudian terbawa ke
dalam proses pengasuhan. Blanco Castro et al. (2023) menunjukkan bahwa kemiskinan
multidimensional memiliki keterkaitan dengan stres orang tua karena berbagai bentuk kekurangan
sosial dan ekonomi dapat menambah beban yang harus dikelola dalam kehidupan keluarga. Hal ini
memperlihatkan bahwa analisis stres pengasuhan keluarga pemulung perlu mempertimbangkan
tekanan struktural yang melingkupi kehidupan orang tua.

Stres pengasuhan yang berlangsung secara berkelanjutan juga berpotensi mengurangi
kemampuan orang tua mempertahankan kualitas pengasuhan secara konsisten. Ketika energi
psikologis terkuras oleh tekanan pekerjaan dan ekonomi, orang tua memiliki sumber daya emosional
yang lebih sedikit untuk menghadapi kebutuhan anak yang membutuhkan perhatian, kesabaran, dan
komunikasi intensif. Roskam et al. (2022) mengidentifikasi parental burnout sebagai salah satu
mekanisme yang menjelaskan hubungan antara kondisi kemiskinan dengan peningkatan risiko
masalah dalam pengasuhan. Kondisi tersebut relevan dengan pengalaman orang tua pemulung karena
tekanan pengasuhan tidak muncul sebagai peristiwa sesaat, melainkan terbentuk melalui akumulasi
tuntutan kehidupan yang terus berulang.

Aspek lain yang penting adalah hubungan antara keterbatasan sumber daya dengan persepsi
orang tua terhadap kemampuan mereka menjalankan peran pengasuhan. Ketidakmampuan memenuhi
seluruh kebutuhan anak dapat menimbulkan kekhawatiran, rasa tidak berdaya, dan penilaian negatif
terhadap kemampuan diri sebagai orang tua meskipun mereka telah berupaya memenuhi kebutuhan
keluarga sesuai sumber daya yang tersedia. Park (2023) menjelaskan bahwa keluarga dalam konteks
kemiskinan tetap dapat mengembangkan proses resiliensi pengasuhan, tetapi kemampuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya individual, keluarga, dan lingkungan. Dengan
demikian, pengalaman Parent Distress pada keluarga pemulung perlu dipahami sebagai hasil interaksi
antara tekanan objektif yang mereka hadapi dan kapasitas adaptif yang tersedia dalam keluarga.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa stres pengasuhan pada orang tua
pemulung merupakan pengalaman multidimensional dengan Parent Distress sebagai bentuk yang
paling menonjol, diikuti oleh gangguan kualitas interaksi orang tua-anak dan tekanan yang berkaitan
dengan karakteristik perilaku anak. Pola tersebut menunjukkan bahwa sumber tekanan utama lebih
banyak berasal dari situasi kehidupan orang tua dibandingkan dari keberadaan anak itu sendiri,
terutama karena pekerjaan, ekonomi, kelelahan fisik, dan kondisi lingkungan berlangsung secara
simultan. Martin et al. (2024) menemukan bahwa orang tua yang membesarkan anak dalam kondisi
tekanan finansial menghadapi tantangan yang saling berkaitan antara pemenuhan kebutuhan ekonomi,
kesejahteraan emosional, dan tanggung jawab pengasuhan. Temuan penelitian di Taman Baca Amalia
memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa pada keluarga pemulung, stres
pengasuhan harus dipahami dalam konteks kerentanan sosial-ekonomi yang membentuk pengalaman
pengasuhan sehari-hari, bukan semata-mata sebagai persoalan individual orang tua.

Faktor Pemicu Stres Pengasuhan: Tekanan Ekonomi sebagai Faktor Dominan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres pengasuhan pada keluarga pemulung di Taman Baca
Amalia terbentuk melalui keterkaitan faktor individu, keluarga, dan lingkungan yang bekerja secara
simultan. Pada tingkat individu, tekanan terutama muncul dalam bentuk kelelahan fisik setelah
bekerja, beban pikiran mengenai kebutuhan rumah tangga, serta keterbatasan waktu untuk
mendampingi anak. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa stres pengasuhan tidak berdiri sebagai
persoalan psikologis yang terpisah dari kehidupan ekonomi keluarga, tetapi berkaitan langsung
dengan tuntutan keseharian yang harus dipenuhi orang tua. Fang et al. (2024) menegaskan bahwa
faktor situasional dan karakteristik orang tua merupakan bagian penting dalam pembentukan stres
pengasuhan karena menentukan kapasitas individu untuk merespons tuntutan pengasuhan.

Tekanan ekonomi menjadi faktor yang paling dominan karena ketidakpastian pendapatan dari
aktivitas memulung membuat keluarga harus terus menyesuaikan pemenuhan kebutuhan dengan
sumber daya yang tersedia. Pendapatan yang tidak tetap mendorong orang tua memprioritaskan
kebutuhan dasar sehingga kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan pengasuhan anak harus disesuaikan
dengan kondisi ekonomi harian. Situasi tersebut menimbulkan kekhawatiran berulang yang dapat
meningkatkan tekanan emosional serta mengurangi kemampuan orang tua untuk memberikan
perhatian secara optimal kepada anak. Ho et al. (2022) menunjukkan bahwa kemiskinan berkaitan
dengan peningkatan stres orang tua, memburuknya kualitas hubungan orang tua-anak, dan munculnya
praktik pengasuhan yang kurang adaptif.

Kesulitan ekonomi keluarga pemulung juga berkaitan dengan bentuk material hardship yang
lebih luas daripada sekadar rendahnya pendapatan. Keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pangan,
tempat tinggal yang layak, biaya pendidikan, dan kebutuhan rumah tangga dapat menciptakan
akumulasi tekanan yang berlangsung secara terus-menerus. Liu et al. (2024) menjelaskan bahwa
kesulitan material pada masa awal kehidupan keluarga dapat berpengaruh terhadap perkembangan
regulasi perilaku anak, terutama ketika tekanan ekonomi berlangsung dalam jangka panjang. Temuan
ini menunjukkan bahwa tekanan ekonomi keluarga pemulung tidak hanya berdampak pada orang tua,
tetapi juga dapat memengaruhi kondisi perkembangan anak melalui perubahan kualitas lingkungan
pengasuhan.

Aspek pekerjaan turut memperkuat tekanan ekonomi karena aktivitas memulung menuntut
waktu kerja yang panjang, kondisi fisik yang berat, serta hasil yang tidak selalu dapat diprediksi.
Orang tua sering kali harus memilih antara memperpanjang waktu kerja untuk memperoleh
pendapatan tambahan atau menyediakan waktu lebih banyak untuk mendampingi anak. Ketegangan
peran tersebut dapat memperbesar rasa lelah, frustrasi, dan kekhawatiran ketika kebutuhan keluarga
tetap tidak terpenuhi secara memadai. Coba-Rodriguez dan Lleras (2022) menemukan bahwa pola
kerja tidak standar dapat meningkatkan stres pengasuhan karena orang tua menghadapi keterbatasan
waktu dan energi dalam mengelola pekerjaan sekaligus menjalankan tanggung jawab keluarga.

Faktor keluarga juga berkontribusi terhadap stres pengasuhan, khususnya ketika pembagian
tanggung jawab pengasuhan dan pencarian nafkah tidak berlangsung secara seimbang. Minimnya
dukungan pasangan dapat menyebabkan salah satu orang tua memikul beban domestik, ekonomi, dan
pengasuhan secara bersamaan sehingga kapasitas menghadapi tekanan semakin berkurang. Konflik
keluarga yang muncul akibat kesulitan ekonomi juga dapat memperburuk kondisi emosional orang tua
dan memengaruhi kualitas interaksi dengan anak. Jiang et al. (2023) menunjukkan bahwa keluarga
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dengan tekanan majemuk cenderung mengalami hubungan timbal balik antara stres pengasuhan dan
masalah perilaku anak, terutama ketika dukungan keluarga tidak mampu meredam tekanan yang

berlangsung.

Tabel 2. Faktor Pemicu Stres Pengasuhan pada Orang Tua Pemulung di Taman Baca Amalia

Faktor Temuan Penelitian Bentuk Tekanan

Kelelahan akibat pekerjaan, beban pikiran
Individu mengenai  kebutuhan  keluarga,  dan Kelelahan fisik dan tekanan psikologis

keterbatasan waktu

Pembagian peran pengasuhan tidak seimbang, Beban
Keluarga minimnya dukungan pasangan, dan konflik

keluarga

pengasuhan meningkat dan
hubungan keluarga tertekan

Linghungan ancaman penggusuran tokanan. sostl, dan Ketidakamanan lingkungan  dan
gkung pengg > ’ keterbatasan sumber daya

minimnya dukungan sosial
Memengaruhi kondisi fisik, psikologis,

Tekanan ekonomi dan hubungan antaranggota keluarga
secara bersamaan

Faktor
dominan

Sumber: Hasil penelitian, 2026

Tekanan lingkungan menjadi faktor lain yang memperpanjang pengalaman stres pengasuhan
pada keluarga pemulung. Kondisi tempat tinggal yang terbatas, lingkungan kerja yang kurang
nyaman, ancaman terhadap keberlanjutan tempat tinggal, serta stigma sosial dapat mengurangi rasa
aman dan kestabilan keluarga. Margal (2022) menunjukkan bahwa ketidakamanan tempat tinggal
berkaitan dengan praktik pengasuhan yang kurang adaptif melalui peningkatan stres dan depresi pada
orang tua. Dalam konteks keluarga pemulung, kondisi tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan
fisik dan sosial merupakan bagian dari struktur tekanan yang memengaruhi kemampuan keluarga
menjalankan fungsi pengasuhan.

Kerentanan pangan juga dapat menjadi konsekuensi langsung dari ketidakpastian ekonomi dan
memperkuat stres pengasuhan. Ketika pendapatan tidak mencukupi, orang tua harus melakukan
penyesuaian terhadap jenis, jumlah, maupun prioritas pemenuhan kebutuhan pangan keluarga yang
dapat menimbulkan rasa cemas dan ketidakberdayaan. Baxter et al. (2022) menunjukkan bahwa
ketidakamanan pangan berhubungan dengan perubahan praktik pemberian makan orang tua dan dapat
meningkatkan kompleksitas pengasuhan dalam keluarga dengan sumber daya terbatas. Reesor-Oyer et
al. (2023) juga menemukan bahwa ketidakamanan pangan berkaitan dengan depresi dan kecemasan
maternal melalui stres pengasuhan serta kualitas dukungan co-parenting.

Minimnya dukungan sosial memperbesar tekanan karena keluarga tidak selalu memiliki sumber
bantuan yang memadai ketika menghadapi kebutuhan ekonomi maupun persoalan pengasuhan.
Dukungan dari pasangan, keluarga besar, tetangga, atau komunitas dapat berfungsi sebagai sumber
daya yang membantu mengurangi beban emosional dan menyediakan bantuan praktis bagi orang tua.
Song et al. (2022) menemukan bahwa dukungan sosial memiliki keterkaitan erat dengan tingkat stres
pengasuhan dan depresi pada ibu yang menghadapi tuntutan keluarga secara mandiri. Negi dan Sattler
(2025) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran protektif dalam family stress model
karena dapat memperlemah dampak tekanan ekonomi terhadap fungsi keluarga.

Tekanan ekonomi juga dapat memengaruhi pengasuhan melalui ketidakmampuan keluarga
memenuhi kebutuhan dasar anak secara konsisten. Ketidakamanan pangan, keterbatasan akses
terhadap sumber daya, serta rendahnya dukungan material berpotensi memperburuk kesehatan mental
orang tua dan anak. Ward dan Lee (2022) menemukan bahwa ketidakamanan pangan berkaitan
dengan kondisi kesehatan mental orang tua dan anak, sedangkan dukungan sosial material dapat
berfungsi sebagai faktor pelindung dalam situasi krisis. Temuan tersebut relevan dengan kondisi
keluarga pemulung karena ketahanan keluarga sangat bergantung pada kemampuan mengakses
sumber dukungan di luar pendapatan utama yang sifatnya tidak menentu.
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Tekanan yang terus berlangsung dapat berkembang menjadi kelelahan emosional dan parental
burnout apabila tidak disertai sumber daya pengasuhan yang memadai. Orang tua yang bekerja dalam
kondisi berat memiliki risiko lebih besar mengalami penurunan energi psikologis, terutama ketika
tuntutan pekerjaan dan keluarga berjalan tanpa jeda yang cukup. Zhao et al. (2023) menunjukkan
bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan pengasuhan dan sumber daya yang tersedia dapat
meningkatkan risiko parental burnout. Aktu (2024) juga memperlihatkan bahwa stres pengasuhan
berkaitan dengan penurunan efikasi orang tua dan meningkatnya kelelahan pengasuhan, sehingga
penguatan kapasitas pengasuhan perlu berjalan bersama perbaikan dukungan eksternal.

Temuan penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa tekanan ekonomi menjadi faktor
dominan karena memengaruhi faktor individual, keluarga, dan lingkungan secara bersamaan.
Ketidakstabilan pendapatan menimbulkan kelelahan kerja, memicu konflik keluarga, mempersempit
waktu pengasuhan, serta membatasi kemampuan keluarga mengakses tempat tinggal dan kebutuhan
dasar yang lebih layak. Wu et al. (2025) menunjukkan bahwa dukungan jaringan pengaman sosial
dapat memengaruhi hubungan antara stres pengasuhan ibu dan masalah perilaku anak pada keluarga
berpendapatan rendah, sedangkan Mersky et al. (2022) menemukan bahwa intervensi berbasis
keluarga dan komunitas dapat membantu menurunkan stres pengasuhan pada perempuan
berpendapatan rendah. Dengan demikian, penanganan stres pengasuhan keluarga pemulung perlu
diarahkan tidak hanya pada perubahan perilaku orang tua, tetapi juga pada penguatan dukungan
eckonomi, relasi keluarga, akses layanan sosial, dan lingkungan yang memungkinkan keluarga
menjalankan fungsi pengasuhan secara lebih stabil.

Dampak terhadap Keberfungsian Sosial dan Strategi Adaptasi Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres pengasuhan pada keluarga pemulung di Taman Baca
Amalia berdampak paling nyata pada fungsi afektif dan ekonomi keluarga. Pada fungsi afektif,
tekanan pengasuhan menyebabkan orang tua lebih mudah marah, mengalami penurunan kesabaran,
serta memiliki keterbatasan dalam membangun komunikasi dan kedekatan emosional dengan anak.
Anak pada beberapa kondisi menjadi lebih tertutup dan kurang leluasa menyampaikan perasaan ketika
orang tua berada dalam keadaan lelah atau tertekan. Temuan tersebut sejalan dengan Scrimin et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa stres orang tua dan rendahnya status sosial ekonomi dapat
memengaruhi kesehatan emosional anak serta kualitas interaksi dalam keluarga.

Penurunan kualitas fungsi afektif tidak menunjukkan hilangnya kasih sayang orang tua
terhadap anak, melainkan mencerminkan keterbatasan kapasitas emosional ketika tekanan pekerjaan
dan ekonomi berlangsung terus-menerus. Orang tua tetap menjalankan tanggung jawab pengasuhan,
tetapi kelelahan dapat mengurangi kemampuan memberikan respons yang tenang, konsisten, dan
suportif dalam interaksi sehari-hari. Gonzalez et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat stres
pengasuhan berkaitan dengan perubahan praktik orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak karena
kondisi emosional memengaruhi cara orang tua merespons perilaku dan kebutuhan anak. Kondisi
tersebut menegaskan bahwa kualitas hubungan orang tua-anak pada keluarga rentan tidak dapat
dipisahkan dari beban psikologis yang menyertai kehidupan ekonomi keluarga.

Dampak berikutnya terlihat pada fungsi ekonomi keluarga karena pendapatan dari aktivitas
memulung bersifat tidak menentu, sedangkan kebutuhan sehari-hari, pendidikan, dan kewajiban
rumah tangga harus tetap dipenuhi. Tekanan berulang dalam memenuhi kebutuhan dasar dapat
menimbulkan kekhawatiran yang kemudian terbawa ke dalam hubungan pengasuhan dan kehidupan
keluarga. Hardy et al. (2025) menunjukkan bahwa keluarga penerima bantuan pangan tetap dapat
mengalami tekanan pengasuhan yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya dalam memenuhi
kebutuhan anak. Kondisi ini relevan dengan keluarga pemulung karena pemenuhan kebutuhan
ekonomi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pengalaman stres pengasuhan sehari-hari.

Meskipun fungsi afektif dan ekonomi mengalami tekanan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
fungsi biologis, edukatif, protektif, religius, dan sosialisasi tetap dijalankan oleh keluarga dengan
berbagai keterbatasan. Orang tua tetap berupaya memenuhi kebutuhan dasar anak, mendorong
pendidikan, memberikan perlindungan, mengenalkan nilai keagamaan, serta membimbing anak
berinteraksi dengan lingkungan sosial. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberfungsian sosial
keluarga tidak hilang secara menyeluruh ketika stres pengasuhan terjadi, tetapi mengalami perubahan
pada kualitas dan intensitas pelaksanaannya. Syamsyuddin (2018) menjelaskan bahwa fungsi keluarga



Scripta Humanika: Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan
Vol. 2, No. 1 August 2026

mencakup pemenuhan kebutuhan, perlindungan, pendidikan, kasih sayang, dan proses sosialisasi yang
saling berkaitan dalam mempertahankan kehidupan anggota keluarga.

Kemampuan keluarga mempertahankan sejumlah fungsi tersebut memperlihatkan adanya
strategi adaptasi dalam menghadapi tekanan sosial-ekonomi. Orang tua berupaya mengendalikan
emosi, menyesuaikan pola pengasuhan, mengatur waktu antara pekerjaan dan keluarga, serta
memanfaatkan sumber daya yang tersedia dalam lingkungan sosial. Beasley et al. (2022)
menunjukkan bahwa keluarga yang hidup dalam kemiskinan tetap memiliki peluang mengembangkan
strategi pengasuhan adaptif melalui pemanfaatan dukungan komunitas dan sumber daya sosial.
Temuan tersebut memperkuat pemahaman bahwa keluarga pemulung tidak hanya merupakan
kelompok penerima tekanan, tetapi juga aktor yang memiliki kapasitas untuk mempertahankan
keberfungsian keluarga.

Tabel 3. Dampak Stres Pengasuhan terhadap Keberfungsian Sosial dan Strategi Adaptasi
Keluarga Pemulung

Aspek Keberfungsian

. Temuan Penelitian Kondisi yang Ditemukan
Sosial

Orang tua lebih mudah marah,
berkurangnya kesabaran,
menurunnya komunikasi dan
kedekatan emosional dengan anak

Fungsi afektif Menjadi fungsi yang paling terdampak

Pendapatan tidak menentu,
Fungsi ekonomi Mengalami tekanan berulang kebutuhan sehari-hari, biaya
pendidikan, dan kewajiban cicilan
Funesi biologis Orang tua tetap berusaha memenuhi
81 g1, Tetap dijalankan meskipun terdapat ~ kebutuhan, mendidik, melindungi,
edukatif, protektif, . o
- ... .7 keterbatasan memberikan nilai keagamaan, dan
religius, dan sosialisasi N T
membimbing sosialisasi anak

Pengendalian emosi, penyesuaian

Strategi adaptasi Dilakukan untuk mempertahankan pola pengasuhan, pengaturan waktu,
keluarga keberfungsian sosial dan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia

Sumber: Hasil penelitian, 2026

Strategi adaptasi juga terlihat melalui upaya keluarga mempertahankan pendidikan dan
perkembangan anak di tengah keterbatasan ekonomi. Keberadaan Taman Baca Amalia memberikan
ruang pendukung bagi anak untuk memperoleh aktivitas belajar dan interaksi sosial ketika kapasitas
pendampingan orang tua terbatas oleh tuntutan pekerjaan. Okelo et al. (2024) menunjukkan bahwa
tingkat stres orang tua dapat berhubungan dengan praktik stimulasi anak dan hasil perkembangan,
sehingga dukungan lingkungan menjadi penting ketika keluarga menghadapi keterbatasan sumber
daya pengasuhan. Dalam konteks ini, dukungan berbasis komunitas dapat berfungsi sebagai sumber
daya pelengkap bagi keluarga dalam menjaga keberlanjutan fungsi edukatif.

Adaptasi keluarga pemulung juga dapat dipahami sebagai bentuk resiliensi yang berkembang
dari pengalaman menghadapi tekanan secara terus-menerus. Keluarga melakukan penyesuaian
terhadap pendapatan, pola konsumsi, pembagian waktu, dan cara memenuhi kebutuhan anak agar
kehidupan rumah tangga tetap berjalan. Supsiolani et al. (2022) menggambarkan perjuangan keluarga
pemulung dalam memenuhi kesejahteraan anak sebagai proses yang melibatkan strategi bertahan
hidup dalam kondisi sosial-ekonomi terbatas, sedangkan Junita dan Ruja (2024) menunjukkan adanya
pemanfaatan pekerjaan tambahan dan jaringan informal untuk mempertahankan kehidupan keluarga.
Strategi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi bukan berarti keluarga terbebas dari stres,
tetapi merupakan mekanisme untuk mempertahankan fungsi sosial di tengah keterbatasan.

Pada aspek pengasuhan, adaptasi juga muncul melalui penyesuaian respons terhadap perilaku
dan kebutuhan anak sesuai kemampuan yang dimiliki orang tua. Jufri (2024) menunjukkan bahwa
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keluarga pemulung tetap membentuk pola pengasuhan berdasarkan kondisi pekerjaan, sumber daya
keluarga, dan situasi lingkungan tempat mereka tinggal. Lestari (2016) menegaskan bahwa
pengasuhan dipengaruhi oleh kondisi psikologis orang tua, relasi antaranggota keluarga, dan
kemampuan keluarga mengelola konflik serta tuntutan kehidupan. Dengan demikian, pola adaptasi
pada keluarga pemulung perlu dipahami sebagai hasil negosiasi antara tuntutan ideal pengasuhan dan
sumber daya aktual yang tersedia.

Temuan mengenai keberfungsian sosial juga memperlihatkan bahwa kondisi ekonomi keluarga
berpotensi memberikan konsekuensi jangka panjang terhadap perkembangan anak apabila tekanan
tidak dapat dikelola secara memadai. Nwobodo (2022) menjelaskan bahwa kemiskinan dapat menjadi
hambatan bagi pelaksanaan pengasuhan yang optimal karena keterbatasan ekonomi meningkatkan
beban psikologis dan mengurangi konsistensi respons orang tua terhadap anak. Zhang et al. (2024)
menunjukkan bahwa jalur perkembangan regulasi perhatian dan perilaku anak dapat berbeda
berdasarkan kondisi pendapatan keluarga, yang menegaskan pentingnya lingkungan pengasuhan
dalam proses perkembangan. Li dan Chzhen (2024) juga memperlihatkan bahwa keterbatasan
ekonomi dapat memengaruhi perkembangan anak melalui kombinasi rendahnya investasi keluarga
dan meningkatnya stres dalam pengasuhan.

Kondisi keluarga pemulung menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki posisi strategis
dalam menjaga keberfungsian keluarga ketika sumber daya internal berada dalam tekanan. Bantuan
emosional, pendampingan pendidikan, dukungan komunitas, dan akses terhadap sumber kesejahteraan
dapat membantu keluarga mengurangi beban pengasuhan sekaligus mempertahankan fungsi
sosialnya. Ward dan Lee (2022) menemukan bahwa dukungan material dapat menjadi faktor protektif
bagi kesehatan mental orang tua dan anak dalam keluarga yang menghadapi ketidakamanan pangan,
sedangkan Negi dan Sattler (2025) menegaskan peran dukungan sosial dalam memperlemah dampak
tekanan ekonomi pada keluarga berpendapatan rendah. Oleh sebab itu, intervensi pada keluarga
pemulung perlu diarahkan pada penguatan jejaring dukungan dan akses terhadap sumber daya, bukan
hanya pada perubahan perilaku pengasuhan secara individual.

Secara keseluruhan, stres pengasuhan pada keluarga pemulung di Taman Baca Amalia tidak
menghilangkan keberfungsian sosial keluarga, tetapi menurunkan kualitas pelaksanaan fungsi
tertentu, terutama fungsi afektif dan ekonomi. Keluarga tetap mempertahankan fungsi biologis,
edukatif, protektif, religius, dan sosialisasi melalui pengendalian emosi, penyesuaian pola
pengasuhan, pengaturan waktu, serta pemanfaatan dukungan yang tersedia. Temuan tersebut
memperlihatkan pentingnya memandang keluarga pemulung sebagai kelompok yang mengalami
kerentanan sekaligus memiliki kapasitas adaptasi dalam menghadapi tekanan sosial-ekonomi. Dengan
demikian, pendekatan kesejahteraan sosial yang relevan perlu mengintegrasikan penguatan ekonomi
keluarga, dukungan pengasuhan, akses pendidikan anak, penguatan komunitas, serta perluasan
dukungan sosial agar kapasitas adaptasi keluarga dapat berkembang secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa stres pengasuhan pada keluarga pemulung di Taman Baca
Amalia, Kota Tangerang Selatan, muncul dalam bentuk Parent Distress, Parent—Child Dysfunctional
Interaction, dan Difficult Child, dengan Parent Distress sebagai bentuk yang paling dominan. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh tekanan ekonomi, kelelahan fisik, ketidakpastian pendapatan, keterbatasan
waktu pengasuhan, konflik keluarga, kondisi tempat tinggal yang kurang memadai, serta minimnya
dukungan sosial. Tekanan ekonomi menjadi faktor paling kuat karena memengaruhi kondisi
psikologis orang tua, hubungan antaranggota keluarga, dan kemampuan memenuhi kebutuhan anak
secara bersamaan. Temuan ini menegaskan bahwa stres pengasuhan pada keluarga pemulung
merupakan persoalan multidimensional yang berkaitan erat dengan kerentanan sosial-ekonomi
keluarga.

Stres pengasuhan memberikan dampak paling nyata terhadap fungsi afektif dan ekonomi
keluarga melalui berkurangnya kesabaran, menurunnya kualitas komunikasi dan kedekatan
emosional, serta meningkatnya tekanan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Meskipun demikian,
keluarga tetap berupaya menjalankan fungsi biologis, edukatif, protektif, religius, dan sosialisasi
melalui pengendalian emosi, penyesuaian pola pengasuhan, pengaturan waktu, serta pemanfaatan
sumber daya yang tersedia. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keluarga pemulung tidak hanya
memiliki kerentanan, tetapi juga kapasitas adaptasi dalam mempertahankan keberfungsian sosialnya.
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Penguatan dukungan sosial, ekonomi keluarga, pendampingan pengasuhan, serta dukungan berbasis
komunitas diperlukan untuk menekan stres pengasuhan dan memperkuat keberfungsian sosial
keluarga secara berkelanjutan.
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